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Abstrak: Pendidikan dasar menjadi gerbang dalam pembentukan karakter siswa melalui 

pendidikan moral. Pengembangan media pembelajaran harus terintegasi nilai-nilai filsafat etis 

agar dapat membentuk karakter yang sesuai dengan prinsip-prinsip etika pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai filsafat etis yang diintegrasikan dalam 

pengembangan media pembelajaran yang sesuai untuk pendidikan dasar. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan metode konseptual. Sumber primer 

diperoleh melalui teori filsafat etika, data sekunder berupa 21 jurnal tentang pengembangan 

media pembelajaran serta etika pendidikan. Data dikumpulkan menggunakan studi 

kepustakaan (library research) melalui 6 tahapan berdasarkan PRISMA. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa nilai-nilai filsafat etis dalam pendidikan diintegrasikan melalui pendidikan 

moral dalam perilaku para murid baik di lingkungan belajar maupun di lingkungan sosial. 

Guru sebagai role model harus mencontohkan bagaimana nilai-nilai etis diterapkan dalam 

bentuk tindakan nyata. Pengembangan media pembelajaran yang terintegrasi nilai filsafat etis 

harus mempertimbangkan bagaimana para murid memahami perilaku etis dan moralitas di 

kehidupan sosial. Kesimpulan dari hasil analisis yaitu integrasi nilai-nilai etis dalam media 

pembelajaran penting untuk pembentukan karakter siswa melalui pendidikan moral dan etika 

yang mencakup tanggung jawab, kejujuran, dan empati. Pengembangan media pembelajaran 

berbasis etika filsafat ilmu bertujuan untuk memastikan pendidikan tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk siswa yang mampu berpikir kritis dan bertindak 

berdasarkan prinsip-prinsip moral. 

Kata Kunci: Filsafat Etika; Pendidikan Dasar; Pengembangan Media Pembelajaran 

Abstract: Primary education is the gateway to student character building through moral 

education. The development of learning media must be integrated with ethical philosophy 

values in order to form a character that is in accordance with the ethical principles of education. 

This research aims to analyze the values of ethical philosophy integrated in the development 

of learning media suitable for basic education. This research is a qualitative research with a 

conceptual method approach. Primary sources are obtained through the theory of ethical 

philosophy, secondary data in the form of 21 journals on learning media development and 

educational ethics. Data were collected using library research through 6 stages based on 

PRISMA. The results of this study found that the values of ethical philosophy in education are 

integrated through moral education in the behavior of students both in the learning 

environment and in the social environment. Teachers as role models must model how ethical 

values are applied in the form of real actions. The development of learning media integrated 

with ethical philosophy values must consider how students understand ethical behavior and 

morality in social life. The conclusion from the analysis is that the integration of ethical values 

in learning media is important for students' character building through moral and ethical 

education that includes responsibility, honesty, and empathy. The development of learning 

media based on the ethics of the philosophy of science aims to ensure that education does not 

only transfer knowledge, but also forms students who are able to think critically and act based 

on moral principles. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan teknologi yang pesat, media pembelajaran menjadi 

salah satu komponen penting dalam mendukung proses pendidikan, terutama di tingkat 

pendidikan dasar. Media pembelajaran yang baik tidak hanya mampu menyampaikan 

materi dengan jelas, tetapi juga harus mampu membentuk karakter peserta didik. 

Dalam konteks ini, integrasi nilai-nilai filsafat etis menjadi krusial untuk memastikan 

bahwa perkembangan media pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif 

semata, tetapi juga pada pembentukan moral dan etika siswa. Filsafat etika, yang 

merupakan cabang filsafat yang mempelajari prinsip-prinsip moral, dapat menjadi 

landasan bagi pengembangan media yang lebih holistik dan bermakna. 

Hubungan antara filsafat dan pendidikan seperti halnya hubungan dua sisi mata 

uang, yaitu dua aspek dari hakikat yang satu, sebab pendidikan pada hakikatnya 

merupakan aplikasi praktis dari filsafat. Pengetahuan filsafat mencakup mengenai 

realita yang dipelajari oleh metafisika atau ontologi; pengetahuan mengenai 

pengetahuan yang dipelajari oleh epistemologi; dan pengetahuan mengenai nilai yang 

dipelajari oleh aksiologi, termasuk di dalamnya etika dan estetika (Luthfiyah & 

Lhobir, 2023). 

Etika pendidikan berdasarkan pada sebuah kajian nyata bahwa manusia harus 

melakukan sesuatu dalam tindakan yang beretika, termasuk di dalamnya proses belajar 

mengajar dalam dunia pendidikan. Proses pendidikan harus dijalankan dengan etika 

yang baik dan benar, karena pendidikan bukan saja berbicara dari sisi penanaman nilai 

yang baik melalui pembelajaran tetapi juga berbicara dari sisi penerapan etika baik 

kepada pendidik maupun peserta didik (Tanyid, 2014). 

Integrasi nilai-nilai etis ke dalam media pembelajaran memungkinkan para 

pendidik untuk menanamkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan standar moral 

yang tinggi. Di dalam pendidikan dasar, periode penting di mana anak-anak mulai 

membentuk nilai-nilai moral, media pembelajaran harus dirancang untuk tidak hanya 

menarik secara visual dan interaktif, tetapi juga mengandung pesan-pesan etis yang 

membantu peserta didik memahami perbedaan antara yang benar dan yang salah. 

Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan empati dapat disisipkan 

secara eksplisit maupun implisit dalam konten media yang digunakan di ruang kelas. 

Etika pendidikan merupakan sebuah proses pendidikan yang berlangsung secara 

etis dan terus-menerus dalam kehidupan seseorang melalui pengajaran dan penekanan 

terhadap etika itu sendiri. Dalam dunia pendidikan, jika dikaitkan dengan etika maka 

dapat dibangun sebuah pemahaman yaitu etika pendidikan berdasarkan pada sebuah 

kajian nyata bahwa manusia harus melakukan sesuatu dalam tindakan yang beretika, 

termasuk di dalamnya proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan. Proses 

pendidikan harus dijalankan dengan etika yang baik dan benar, karena pendidikan 

bukan saja berbicara dari sisi penanaman nilai yang baik melalui pembelajaran tetapi 

juga berbicara dari sisi penerapan etika baik kepada pendidik maupun peserta didik 

(Tanyid, 2014). 

Pentingnya integrasi nilai-nilai etis dalam pengembangan media pembelajaran 

juga didasari pada tantangan era digital yang sering kali membawa pengaruh negatif 

bagi anak-anak, seperti paparan konten yang tidak pantas atau informasi yang 

menyesatkan. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip etis dalam pengembangan 
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media, para pengembang dan pendidik dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan mendidik.  Pendidikan etika membantu manusia dalam 

mengembangkan kemampuan untuk membedakan antara benar dan salah, memahami 

konsekuensi dari tindakan mereka, dan menghargai pentingnya bertindak dengan 

integritas. Ini mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip etika dasar, seperti 

kejujuran, keadilan, dan tanggungjawab (Implikasi et al., 2024). Hakikat filsafat dalam 

pendidikan yaitu ketika pembelajaran mengajarkan peserta didik untuk bagaimana 

beretika maupun sikap yang baik serta memahami nilai estetika dalam sebuah karya 

(Luthfiyah & Lhobir, 2023). 

Pengembangan ilmu pengetahuan sebagai perwujudan dari aksiologi ilmu 

mengharuskan visi etik yang tepat untuk diaplikasikan. Manusia dengan ilmu 

pengetahuan akan mampu berbuat apa saja yang diinginkan, namun pertimbangannya 

tidak hanya pada apa yang dapat diperbuat oleh manusia. Yang lebih penting pada 

konteks ini adalah perlunya pertimbangan etik apa yang harus dilakukan dengan tujuan 

kebaikan manusia. Rumusan konsep etika dalam ilmu idealnya harus sampai pada 

rumusan normatif yang berupa pedoman konkrit bagaimana tindakan manusia di 

bidang ilmu harus dilakukan (Kurniawan & Wibawa, 2021). Oleh karenanya media 

pembelajaran tidak hanya menjadi alat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan karakter yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

mengedepankan pembentukan generasi yang beretika dan berwawasan luas.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan suatu permasalahan 

yaitu apa peran nilai-nilai filsafat etis dalam pengembangan media pembelajaran di 

pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai 

filsafat etis dapat diintegrasikan dalam pengembangan media pembelajaran yang 

sesuai untuk pendidikan dasar. 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pendekatan 

konseptul. Sumber data terbagi menjadi dua yakni sumber data primer yang diperoleh 

melalui teori filsafat etika. Kemudian sumber data sekunder berupa jurnal dan buku. 

Data dikumpulkan menggunakan studi kepustakaan (library research). Proses analisis data 

dilakukan 6 tahapan berdasarkan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Review and Meta-analyses). Tahap pertama dilalui dengan mengorganisir dengan 

mempersiapkan data yang akan di tindak lanjuti pada tahap analisis. Sumber data 

diambil dari data base google scholar menggunakan kata kunci pengembangan media 

pembelajaran dan etika pendidikan menghasilkan 500 artikel. Proses berlanjut pada 

tahap kedua dengan pemeriksaan pada 600 artikel memperoleh hasil 350 artikel tidak 

relevan, sehingga menyisakan 250 artikel yang masuk pada tahap selanjutnya. Dari 

250 artikel didapati 150 artikel yang isinya tidak sesuai. tersisa 100 artikel dengan 

memutuskan 50 artikel tidak diambil sehingga menyisakan 50 artikel layak untuk 

dilanjutkan pada tahap analisis lanjutan pada tahap ketiga. Proses ketiga pada tahap ini 

dilakukan dengan memilah 50 artikel agar sesuai dengan topik bahasan serta batasan 

yang telah ditetapkan. 50 artikel yang telah dikaji kembali menghasilkan 29 artikel 

tidak relevan dengan rincian sembilan artikel berisi teori yang tidak bersesuaian, 

delapan artikel hasilnya belum cukup, tujuh artikel memuat data yang tidak relevan, 

dan lima artikel tidak sesuai dengan periode yang ditetapkan 5 tahun terakhir. 
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Sehingga tersisa 21 artikel yang disertakan dalam kajian ini. Berikut ini disajikan hasil 

diagram PRISMA. 

 

Gambar 1. Diagram Prisma 

Proses tahapan keempat dan keenam pada kajian ini, yaitu dilalui dengan 

membuat analisis yang menggambarkan bagaimana pentingnya integrasi nilai-nilai 

etis ke dalam pengembangan media pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Tahap 

kelima mengaitkan dan menghubungkan tiap variabel. Tahap keenam dilalui dengan 

melakukan penarikan kesimpulan serta melakukan penafsiran. 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Inte lgrasi Nilai-nilai ELtis dalam Meldia Pe lmbellajaran 

Se lcara eltimologis kata "eltika" belrasal dari bahasa Yunani "elthos" yang belrkaitan 

de lngan moralitas, istilah dari bahasa Latin "mos" atau belntuk jamaknya "morel," yang 

be lrarti adat istiadat atau cara hidup se lse lorang de lngan mellakukan tindakan yang baik 

(be lrakhlak) dan melnghindari tindakan buruk (Annur et al., 2021) Me lskipun e ltika dan 

moral melmiliki makna yang hampir sama, dalam praktik selhari-hari telrdapat 

pe lrbeldaan. Moralitas belrkaitan delngan pelnilaian telrhadap tindakan, seldangkan eltika 

melngkaji sistelm nilai yang belrlaku. Dalam praktiknya, pelndidikan moral biasanya 

lelbih telrbatas pada pelrkelmbangan pelnge ltahuan kognitif, seldangkan pelndidikan 

karaktelr melmiliki cakupan yang lelbih luas dan komprelhelnsif (Rukiyati, 2018). 
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Pe lrbeldaan antara moral dan eltika telrleltak pada pelmahaman bahwa moral adalah 

nilai-nilai abstrak yang telrtanam dalam diri manusia dan belrfungsi selbagai pelngelndali 

pe lrilaku, selmelntara eltika melrupakan manifelstasi konkrelt dari nilai-nilai moral yang 

telrlihat dalam tindakan. Melskipun belrbelda, ke lduanya tidak dapat dipisahkan dan 

saling mellelngkapi. Moral belrfungsi selbagai kompas, se lmelntara eltika adalah tindakan 

nyata dimana moral melnjadi belrmakna mellalui eltika dan eltika hanya belrarti bila 

didasarkan pada moral (Dewantara & SS, 2017). Kelduanya melnjadi landasan dalam 

ke lhidupan manusia, tanpa adanya moral manusia akan belrtindak selwelnang-welnang. 

Me lskipun moral sudah mellelkat dalam diri manusia akan teltapi dalam pellaksanaannya 

manusia melmbutuhkan bimbingan untuk dapat melngintelgrasikan dalam tindakannya.  

Intelgrasi nilai-nilai eltis dalam pe lndidikan dasar melrupakan langkah pelrtama 

yang melngajarkan nilai eltis di lelmbaga formal. Hal ini dapat dilakukan mellalui 

pe lndelkatan eltika delskriptif dan eltika normatif. ELtika delskriptif dapat melmbantu guru 

dan siswa me lmahami nilai-nilai yang belrke lmbang di masyarakat selrta pelrilaku yang 

se lsuai delngan norma-norma budaya yang ada. Ini melncakup bagaimana siswa 

be lrpelrilaku dalam kelhidupan selhari-hari, baik di selkolah maupun di rumah, selrta sikap 

melrelka telrhadap se lsama dan lingkungan. Se lme lntara itu, eltika normatif melmbelrikan 

landasan bagi pelndidikan untuk melnanamkan nilai-nilai moral yang idelal kelpada 

siswa. Nilai-nilai ini melncakup bagaimana se lharusnya selorang individu be lrpelrilaku 

se lsuai delngan norma yang belrlaku, telrmasuk sikap ke ljujuran, tanggung jawab, dan 

rasa hormat telrhadap orang lain.(Irfhan Muktapa, 2021) E Ltika normatif juga belrpelran 

dalam me lmbelntuk pola pikir siswa agar me lmahami pelntingnya belrtindak belrdasarkan 

norma yang tellah belrlaku, tidak hanya karelna tuntutan lingkungan, teltapi juga dari 

ke lsadaran moral.  

Pe lndidikan moral melnjadi satu kelsatuan yang tidak dapat dari pelndidikan eltika. 

Dalam lingkup pelndidikan dasar, pelndidikan moral belrtujuan untuk: 1) Melmbantu 

anak-anak melmahami prinsip-prinsip moral dalam hubungan kelluarga, komunitas dan 

ne lgara; 2) Melngelmbangkan karaktelr dan te lmpelrameln siswa se lcara konsisteln agar 

mampu melmbuat kelputusan moral dalam melnghadapi komplelksitas dinamika 

ke lhidupan sosial; 3) Me lmbelkali siswa delngan kelmampuan untuk melndelkati isu-isu 

sosial dan melnggunakan pelnalaran untuk melnelntukan tindakan yang paling telpat 

be lrdasarkan norma-norma eltika; 4) Me lndorong siswa untuk melmanfaatkan 

pe lngalaman eltis yang belrkualitas dalam melmbangun pola pelrilaku yang be lrmanfaat 

se lrta belrtanggung jawab dalam kelsadaran dan tindakannya (Dewi et al., 2023). 

Prinsip-prinsip moral selpelrti belrtanggungjawab atas pelrilaku selndiri, elmpati, 

ke ljujuran, dan keltulusan tidak hanya be lrpe lran dalam melnciptakan kelhidupan sosial 

yang harmonis. Teltapi juga belrpelran pelnting dalam pelmbelntukan karakte lr siswa. 

Tanggung jawab utama pelndidik adalah me lndidik siswa telntang prinsip-prinsip moral 

ini mellalui kurikulum dan ke lgiatan elkstrakurikulelr (Tsoraya et al., 2023). Delngan 

pe lndidikan moral ini para siswa dibe lkali ke lmampuan dalam me lnjalani ke lhidupan 

se lhari-hari. Seliring pelrkelmbangan telknologi yang se lmakin maju, intelgrasi nilai-nilai 

e ltis tidak hanya selcara teloritis teltapi juga be lrbasis implelmelntatif.  

Pe lrkelmbangan telknologi yang melmudahkan para siswa dalam melngaksels 

informasi untuk pelmbellajaran melmbelrikan manfaat yang signifikan. Namun, 

ke lbelrhasilan pe lnelrapannya sangat belrgantung pada bagaimana telknologi telrselbut 

diintelgrasikan delngan prinsip-prinsip ke lmanusiaan. Melskipun telknologi dapat 

melnyelsuaikan delngan gaya bellajar masing-masing siswa, aspelk-aspelk kelmanusiaan 
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se lpelrti intelraksi sosial, makna dalam pelmbe llajaran selrta kelbutuhan psikologis siswa 

tidak sellalu dapat telrpelnuhi selcara optimal hanya delngan melnggunakan telknologi 

(Andani et al., 2021). Pelntingnya para pe lndidik selbagai pelndamping dalam 

melngintelgrasikan nilai-nilai eltis untuk melmbelntuk karaktelr siswa kel dalam aktivitas 

pe lmbellajaran agar pelnggunaan telknologi se llaras delngan nilai-nilai eltis yang belrlaku 

di masyarakat.  

Pe lran guru selbagai pelndidik yaitu pelran-pe lran yang belrhubungan delngan tugas-

tugas pelmbelrian bimbingan dan dorongan, tugas-tugas pelngawasan dan pelmbinaan 

se lrta tugas-tugas yang belrkelnaan delngan me lndisiplinkan siswa supaya me lngikuti 

se ltiap pelraturan di selkolah dan seltiap norma yang ada di kelluarga dan di masyarakat. 

Terdapat belbelrapa meltodel yang dapat digunakan olelh guru dalam melmbangun 

pe lndidikan karaktelr pada siswa; 1) Moral knowing, yaitu stratelgi yang melmbelrikan 

pe lmahaman yang belnar selsuai delngan prinsip-prinsip pelndidikan nilai kelpada siswa; 

2) Moral modellling atau keltelladanan, ditelrapkan delngan melmbelrikan contoh pelrilaku 

yang baik, di mana guru belrpelran selbagai modell yang melnunjukkan prinsip-prinsip 

telrselbut agar siswa dapat melngelmbangkan karaktelr yang baik; 3) Moral Felelling and 

loving, di mana telrbelntuknya rasa cinta te lrhadap moral belrasal dari pola pikir yang 

baik. Keltika individu melrasakan manfaat dari pelrilaku yang baik, hal telrselbut akan 

melnumbuhkan rasa cinta dan kasih telrhadap ke lbaikan, selhingga me lrelka akan belrjuang 

untuk telrus mellakukannya selcara maksimal; 4) Moral acting, ditelrapkan seltellah siswa 

melmiliki telladan, pelngeltahuan, dan mampu melrasakan makna dari nilai-nilai telrtelntu. 

Pada tahap ini, siswa dapat be lrtindak belrdasarkan pelngalaman dan pelmahamannya 

telntang nilai-nilai telrselbut, yang pada akhirnya melmbelntuk karaktelr; 5) Meltodel 

tradisional atau nasihat digunakan untuk melmbantu siswa melmbeldakan antara 

ke lbaikan dan kelburukan, delngan nasihat be lrpe lran dalam melndorong pellaksanaan 

ke lbaikan dan melnghindari ke lburukan; 6) Me ltodel hukuman ditelrapkan untuk melmbuat 

siswa melnyadari kelsalahannya dan belrkomitmeln untuk tidak melngulanginya; 7) 

Me ltodel pelmbiasaan dilakukan agar siswa telrbiasa belrpikir, belrsikap, dan belrtindak 

positif me llalui pelngulangan tindakan baik se lhingga melnjadi kelbiasaan (Lickona, 

2004). 

Be lrdasarkan eltika profelsional dalam me lngajar, guru melmiliki dua dimelnsi 

komitmeln eltis. Pelrtama, melrelka harus belrpe lrilaku sopan delngan melmpelrhatikan pelran 

melrelka dalam melmbelntuk moral siswa. Ke lmudian melmahami bahwa cara paling 

e lfelktif untuk melnanamkan nilai-nilai positif pada siswa adalah delngan melnjadi 

telladan yang baik. Keldua, karelna tanggung jawab guru untuk melmelnuhi ke lbutuhan 

pe lndidikan siswa, melrelka harus melmiliki komitmeln pelnuh telrhadap prinsip-prinsip 

e ltika guna mellaksanakan tugas-tugas profe lsional melrelka delngan selbaik mungkin 

(Imanipour, 2012). Selhingga, para siswa akan melncontoh pelrilaku guru selcara 

langsung, hal ini harus dilakukan se lhingga melnjadi kelbiasaan. De lngan delmikian, 

intelgrasi nilai eltis melrupakan praktik yang siste lmatis di lingkungan pe lndidikan dasar. 

Guru melmbawa nilai-nilai pribadi me lrelka dari lingkungan te lmpat tinggal kel 

dalam ruang kellas, yang melncelrminkan ke lragaman praktik, pelrilaku, dan pelnilaian 

e ltika masing-masing. Namun, keltika me lnjalankan tugas profelsional, guru harus 

melmahami pelrbeldaan antara eltika pribadi dan e ltika profelsional. Dalam hal ini, Kodel 

E Ltik Guru Indonelsia melnjadi pe ldoman yang pelnting. Kodel eltik ini dise lpakati olelh para 

guru di Indone lsia se lbagai landasan untuk me lmbimbing sikap dan pelrilaku melrelka 

dalam mellaksanakan tugas selbagai pe lndidik, anggota masyarakat, dan warga nelgara 
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(Khadijah, 2022). Ke ltika selselorang melmilih profelsi guru, ia se ltuju untuk melmatuhi 

standar profelsi, kodel eltik, selrta nilai-nilai yang mellelkat pada profelsi telrselbut. Dilelma 

yang telrkait delngan eltika profelsional biasanya belrkaitan delngan konflik yang muncul 

dalam pe llaksanaan hak dan kelwajiban selbagai selorang profelsional, selmelntara dilelma 

pribadi lelbih belrhubungan delngan nilai, pre lfelrelnsi, dan kelyakinan pribadi guru. Guru 

harus dapat melnjaga agar dilelma pribadi tidak belrcampur delngan dilelma eltika 

profe lsional dalam tugasnya se lhari-hari (Ghiatau, 2024). 

Pe lmbellajaran telntang moralitas dapat diide lntifikasikan delngan dua cara utama 

bagaimana pelngajaran. Pe lrtama, pe lngajaran didasarkan pada intelraksi antara dua atau 

lelbih siswa. Keldua, guru belrpelran dalam melmpelngaruhi pe lrilaku siswa untuk 

melncapai tujuan telrtelntu. Hubungan antara guru dan siswa dalam profelsi pelndidikan 

pada dasarnya melngandung aspelk eltis. Inte lraksi di dalam kellas mellibatkan kelputusan-

ke lputusan eltis, telrutama karelna guru belke lrja delngan anak-anak dan relmaja yang 

melmelrlukan bimbingan dan pelrhatian. Hubungan dialog dan intelraksi dalam kellas 

melnunjukkan bahwa hubungan ini didasari olelh keltidakselimbangan kelkuasaan, di 

mana guru belrpelran se lbagai se lselorang yang be lrkuasa. Dalam hal ini, guru selring kali 

harus melmbuat kelputusan eltis yang komplelks dalam waktu yang singkat (Lavigne, 

2017). De lngan melngkondisikan situasi kellas untuk melngajarkan pada pelrilaku yang 

be lreltika.  

Pe lngelmbangan meldia pelmbellajaran yang didasarkan pada prinsip eltika filsafat 

ilmu melrupakan upaya untuk melmastikan bahwa prosels pelndidikan tidak hanya 

melnelkankan pada transfelr pelnge ltahuan, te ltapi juga pada pelmbelntukan karaktelr dan 

moral pelselrta didik. Delngan melrujuk pada prinsip eltika, pelnge lmbangan meldia 

pe lmbellajaran harus melmastikan bahwa konteln yang disampaikan tidak melngandung 

unsur manipulatif, diskriminatif, atau melrugikan manusia. Meldia pelmbellajaran yang 

baik selharusnya melmbelntuk pelmahaman yang holistik, dimana pelngeltahuan dan eltika 

saling belrkaitan, melngarahkan pelselrta didik pada kelmampuan belrpikir kritis dan 

be lrtanggung jawab selcara moral. 

Prinsip eltika filsafat ilmu juga melndorong pelngelmbang meldia pelmbellajaran 

untuk melmpelrtimbangkan dampak jangka panjang telrhadap pelselrta didik dan 

masyarakat. Misalnya, dalam pelmanfaatan telknologi digital selbagai meldia 

pe lmbellajaran, guru harus pelka telrhadap isu-isu se lpelrti hak privasi, kelcanduan 

telknologi, dan kelseltaraan aksels pe lndidikan bagi se lmua murid. Prinsip ini 

melngharuskan adanya transparansi dalam melnyusun mate lri agar sumbelr informasi 

yang digunakan valid dan dapat dipelrtanggungjawabkan. Delngan belgitu, meldia 

pe lmbellajaran tidak hanya melnjadi sarana pelnge ltahuan, teltapi juga instrumeln 

pe lmbelntukan karaktelr yang belrlandaskan pada nilai-nilai kelbaikan, keladilan, dan 

ke lmanusiaan. 

Pelngelmbangan Me ldia Pelmbellajaran Be lrbasis Filsafat ELtika 

Pe lndidikan nasional di Indonelsia diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 

2003. Tujuan pelndidikan nasional yaitu, pe lndidikan diupayakan delngan belrawal dari 

manusia apa adanya (aktualisasi) delngan melmpelrtimbangkan belrbagai kelmungkinan 

yang apa adanya (potelnsialitas), dan diarahkan melnuju telrwujudnya manusia yang 

se lharusnya atau manusia yang dicita-citakan (idelalitas). Tujuan pelndidikan itu tiada 

lain adalah manusia yang belriman dan be lrtaqwa kapada Tuhan Yang Maha ELsa, 

be lrakhlak mulia, se lhat, celrdas, belrpelrasaan, belrkelmauan, dan mampu belrkarya; 

mampu melmelnuhi belrbagai kelbutuhan se lcara wajar, mampu mngelndalikan hawa 
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nafsunya; belrkelpribadian, belrmasyarakat dan be lrbudaya. Implikasinya, pelndidikan 

harus be lrfungsi untuk melwujudkan (melnge lmbangkan) belrbagai potelnsi yang ada pada 

manusia dalam kontelks dime lnsi kelbelragaman, moralitas, moralitas, 

individualitas/pelrsonalitas, sosialitas dan ke lbelrbudayaan se lcara melnyelluruh dan 

telrintelgrasi. Delngan kata lain, pelndidikan belrfungsi untuk me lmanusiakan manusia 

(Sujana, 2019). 

Tujuan pelndidikan dalam filsafat eltika adalah untuk melmbelntuk karaktelr 

individu yang tidak hanya celrdas selcara intellelktual, teltapi juga melmiliki intelgritas 

moral dan tanggung jawab sosial. Pe lndidikan tidak hanya be lrfokus pada pelnguasaan 

pe lngeltahuan dan keltelrampilan, teltapi juga pada pelngelmbangan nilai-nilai eltis yang 

melndasari tindakan dan kelputusan. Dalam pelrspelktif ini, pelndidikan belrpelran pe lnting 

dalam melmbelntuk individu yang mampu be lrpikir kritis, be lrelmpati, dan belrkomitmeln 

untuk belrkontribusi positif te lrhadap masyarakat. De lngan melnanamkan nilai-nilai 

e ltika, pe lndidikan belrusaha melnghasilkan ge lne lrasi yang tidak hanya belrhasil selcara 

pribadi, teltapi juga belrkontribusi untuk me lnciptakan dunia yang le lbih adil dan 

be lrmoral.  

Dalam praktiknya filsafat pelndidikan belrlandaskan pada nilai-nilai budaya dan 

moral yang telrdapat dalam Pancasila. Nilai-nilai ini dapat ditelrapkan dalam 

pe llaksanaan pelndidikan nasional di selmua jelnjang, baik formal maupun non-formal. 

Ada dua pe lrspelktif yang pelrlu dipelrhatikan dalam melnelntukan filosofi pelndidikan di 

Indone lsia.(Semadi, 2019) Pelrtama, telrdapat pandangan melngelnai delfinisi manusia 

Indone lsia. Filsafat pelndidikan nasional saat ini melmandang manusia Indonelsia 

se lbagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha ELsa belselrta selgala kodratnya, selbagai 

individu yang melmiliki hak dan ke lwajiban, selrta selbagai makhluk sosial yang 

melmiliki tanggung jawab dalam kelhidupan be lrmasyarakat. Keldua, ada pandangan 

melngelnai makna pelndidikan nasional itu se lndiri. Dalam pelrspelktif filsafat, pelndidikan 

nasional dianggap selbagai suatu pranata sosial yang sellalu belrintelraksi delngan 

lelmbaga sosial lainnya dalam masyarakat. 

Rumusan filsafat pelndidikan nasional be lrsifat pelrelnialisme l, yang fokus pada 

pe llelstarian dan pelngelmbangan budaya, se lrta melngutamakan sifat pe lndidikan yang 

progre lsif yang belrorielntasi pada pelngelmbangan subjelk didik. Filsafat pelndidikan 

pe lrelnialismel yang progrelsif me lmandang subje lk didik se lbagai bagian dari komunitas 

global, selkaligus melngingatkan warga nelgara untuk tidak te lrpelngaruh olelh pelrubahan 

yang celpat dan teltap melmpelrtahankan akar budaya nasional (Giri et al., 2021). 

Jika pelndidikan ditujukan untuk me lmelnuhi pelrkelmbangan individu selcara 

melnyelluruh, baik selbagai individu, anggota masyarakat, maupun masyarakat global. 

Maka pelndidikan harus lelbih melnelkankan pada dimelnsi moral dan budaya yang 

melmungkinkan se ltiap orang untuk me lmahami individualitas orang lain, se lrta untuk 

melmahami ke lmajuan dunia yang tidak pasti me lnuju suatu kelsatuan. Selhingga 

pe lndidikan bukan hanya selkadar melnyampaikan mate lri, teltapi juga untuk melmbelrikan 

pandangan, bukan hanya untuk me lmbelrikan informasi, te ltapi juga untuk 

melnginspirasi, dan tidak hanya me lndidik, te ltapi juga melncelrahkan. Selmua ini dapat 

dicapai mellalui prosels pelmbellajaran yang telrintelgrasi delngan pelnanaman nilai-nilai 

e ltis, karelna hasil dari suatu sistelm pelndidikan harus melncakup belrbagai je lnis kualitas 

(Nurjunaedah, 2014). 

Me ldia pelmbellajaran yang dikelmbangkan belrdasarkan eltika filsafat ilmu 

melmiliki dampak signifikan telrhadap prose ls pelmbellajaran, pelrilaku, dan 
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pe lmbelntukan karaktelr siswa. Dalam prosels pe lmbellajaran, siswa didorong untuk tidak 

hanya me lmpellajari informasi teltapi juga melmahami kontelks moral dan eltis dari 

pe lngeltahuan telrselbut. Misalnya, nilai-nilai keljujuran, tanggung jawab, dan keladilan 

dapat melmbantu siswa belrpikir lelbih kritis dan re lflelktif dalam melmahami matelri. Hal 

ini akan melnciptakan lingkungan pe lmbellajaran yang tidak hanya fokus pada capaian 

akadelmik, teltapi juga melngelmbangkan kelmampuan be lrpikir eltis dan moral, yang pada 

akhirnya melningkatkan kualitas pelmbellajaran selcara kelselluruhan. Meldia 

pe lmbellajaran yang eltis dapat melmbelntuk pe lrilaku positif selpelrti kelrja sama, elmpati, 

dan pe lnghargaan telrhadap kelragaman. Misalnya, meldia yang melngajarkan pelntingnya 

melnghormati hak orang lain atau melnghargai sudut pandang yang belrbelda akan 

melmbantu para murid dalam melngelmbangkan rasa saling melnghormati dan tolelransi. 

KELSIMPULAN 

Intelgrasi nilai-nilai eltis dalam meldia pelmbellajaran adalah bahwa eltika yang 

mellibatkan moral dan tindakan nyata, melmainkan pelran pelnting dalam prosels 

pe lndidikan, telrutama dalam pelmbelntukan karaktelr para murid. Pe lndidikan moral dan 

e ltika di tingkat selkolah dasar melmbelkali murid delngan nilai-nilai selpelrti tanggung 

jawab, keljujuran, dan elmpati, yang elselnsial dalam kelhidupan sosial. Intelgrasi nilai-

nilai eltis ini tidak hanya be lrfokus pada pe lngeltahuan kognitif, teltapi juga pada 

pe lngelmbangan karaktelr se lcara kompre lhelnsif me llalui intelraksi sosial dan telknologi. 

Pe lngelmbangan meldia pelmbellajaran belrbasis e ltika filsafat ilmu belrtujuan untuk 

melmastikan bahwa pelndidikan tidak hanya telntang transfelr pelngeltahuan, teltapi juga 

telntang melmbelntuk karaktelr siswa yang mampu belrpikir kritis dan belrtindak 

be lrdasarkan prinsip-prinsip moral. 
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